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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga merupakan suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih 

yang diikat oleh ikatan darah, perkawinan, atau adopsi serta tinggal bersama. 

Pengelompokan keluarga terbentuk dari hubungan antara laki-laki dan perempuan 

dengan status yang berbeda, kemudian tinggal bersama dan memiliki anak, anak 

yang dihasilkan dari hubungan laki-laki dan perempuan yang hidup bersama 

disebut keturunan. Keluarga adalah tempat berlangsungnya proses sosialisasi 

pertama sebelum individu berkembang dalam masyarakat, suatu keluarga 

umumnya mempunyai fungsi yang harus dijalankan sebagai kelompok terkecil 

dalam masyarakat yang mengatur kebutuhan ekonomi, sosialisasi, seksual, 

perlindungan bagi setiap anggota keluarganya (Suhendi, 2001). 

Perempuan memiliki peran dan tanggung jawab terhadap pemeliharaan 

keutuhan keluarga atau rumah tangga, sedangkan laki-laki memiliki peran dan 

tanggung jawab dalam hal pemenuhan ekonomi keluarga. Peran yang berbeda 

antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga dan masyarakat merupakan akibat 

dari pembagian pekerjaan secara seksual. Karena perempuan hamil, melahirkan 

dan menyusui mereka lebih dihubungkan dengan pekerjaan-pekerjaan reproduktif. 

Sebaliknya laki-laki lebih dihubungkan dengan pekerjaan-pekerjaan yang berada 

diluar rumah (sektor publik). 

Peran keluarga sangatlah penting sebagai agen sosialiasasi pertama 

pembentuk kepribadian individu. Didalam keluarga individu berinteraksi pertama 

kalinya, belajar berjalan, belajar berbicara, mengenal dunia dan sebagainya. Peran 

keluarga di Indonesia saat ini mulai berubah seiring dengan terjadinya pergeseran 

nilai-nilai dan budaya. Dilihat dari sisi ekonomi,  tekanan ekonomi yang 

menyebabkan kedua orang tua harus bekerja, pola kehidupan di kota-kota besar 

yang hedonistik dan konsumerisme menyebabkan orang tua hanya memiliki 

sedikit sekali waktu untuk berkomunikasi dalam keluarganya, baik dengan anak-



anak maupun dengan pasangannya (istri atau suami).  Sehingga interaksi yang 

terjadi dalam keluarga menjadi berkurang  karena waktu  kedua orang tua banyak 

dihabiskan untuk bekerja. Hal ini dapat memicu terjadinya berbagai persoalan-

persoalan kecil dalam keluarga karena kurangnya waktu dalam keluarga , 

sehingga salah satu anggota keluarga tidak dapat menjalankan peran dan tugasnya 

dengan baik dan dapat memicu konflik dalam keluarga.  

Konflik dalam keluarga biasanya terjadi karena adanya perbedaan 

pemikiran, tingkat emosional, pengertian, apalagi tidak adanya lagi rasa saling 

menyayangi antara kedua pasangan. Akibatnya, dalam  berumah tangga, pasangan 

suami istri ini tidak bisa memenuhi tanggung jawabnya masing-masing, yang 

kemudian dapat memicu berbagai pertengkaran bahkan tindakan kekerasan dalam 

rumah tangga yang dapat berujung pada perceraian. Perceraian didefinisikan 

sebagai terjadi peristiwa sebagai suatu bentuk berpisahnya pasangan suami 

dengan seorang istri atau berakhirnya suatu ikatan perkawinan  mengenai masalah 

hidup bersama. perpisahan suami istri seringkali terjadi karena tidak bisa 

menyelesaikan konflik yang terjadi dalam keluarga. Sehingga mengakibatkan 

status suami atau istri berakhir. Perceraian ini diakibatkan karena tindak 

kegagalan dalam mempertahankan ikatan perkawinan. (Emery, 1999). Cerai 

merupakan suatu perbuatan yang sangat dibenci oleh Tuhan, namun demikian jika 

tidak ada alternatif lain dan cerai merupakan jalan keluar dalam perkawinan yang 

tidak mungkin lagi dipertahankan (Ensiklopedi Islam, 1993). 

Perceraian dibedakan menjadi dua berdasarkan jenisnya yaitu cerai hidup 

dan cerai mati, cerai hidup suatu ikatan yang berpisahnya pasangan suami istri 

atau berakhirnya bentuk suatu ikatan perkawinan yang diakui dan diketahui oleh 

hukum atau legal sah dan resmi negara baik agama, karena tidak mencapainya 

kata kesepakatan mengenai masalah hidup selanjutnya. Perceraian ini sendiri 

dilakukan karena tidak menemukan lagi jalan lain yang harus ditempuh untuk 

menyelamatkan cinta suci dalam ikatan perkawinan mereka. cerai mati 

didefinisikan adalah tiadanya atau telah meninggalnya salah satu dari pasangan 

hidup yang merupakan sebagai pihak yang kemudian ditinggal harus sendiri 

dalam menjalani kehidupan kedepannya. Salah satu menjadi pengalaman hidup 

yang paling menyakitkan dan sangat membekas yang mungkin dihadapi oleh 



seseorang pasangan karena meninggalnya pasangan hidup sangat dicintai (Emery, 

1999). 

Setelah mengalami perceraian, hubungan suami istri mungkin berakhir 

dengan suatu permusuhan. Hubungan semacam ini merupakan penderitaan yang 

berat. Namun terdapat hubungan yang berlangsung baik antara mantan pasangan 

suami dan istri sebagai sahabat ditandai oleh adanya rasa kebersamaan dalam 

mendidik anak-anaknya. Mereka hidup rukun dengan tempat tinggal yang tidak 

berjauhan. Kontak dengan anak dilakukan dengan cara memberikan nasihat dan 

bahkan tidak jarang mengadakan hubungan bisnis. Terdapat juga hubungan antara 

mantan pasangan suami istri bukan sebagai teman dan bukan pula sebagai musuh 

ditandai dengan adanya hubungan “seperlunya”. Komunikasi dengan anak hanya 

dilakukan saat-saat tertentu, seperti dalam merayakan ulang tahun atau pada 

waktu liburan. Hubungan keduanya sangat kaku bahkan tidak menyenangkan 

(Suhendi, 2001). 

Di Indonesia masyarakat masih menganggap bahwa berpisahnya pasangan 

suami istri merupakan suatu hal yang negatif karena tidak bisa mempertahankan 

keutuhan rumah tangganya. Seiring dengan perkembangan zaman perceraian 

bukan saja konsumsi dari kalangan kaum sosialita ataupun para artis, tetapi 

banyak pula kalangan menengah ke bawah yang mengalami proses perceraian 

dengan berbagai macam sebab dan akibat. Dibeberapa kota-kota besar di 

Indonesia perceraian yang terjadi pada teman/tetangga mayoritas masyarakat kota 

besar bersikap biasa saja dan dapat menerimanya. Perubahan nilai-nilai mengenai 

perceraian, dimana perceraian sekarang ini telah menjadi suatu hal yang lazim 

terjadi, istri relatif mudah melakukan gugat cerai dan status janda relatif tidak lagi 

mempunyai stereotip negatif di mata masyarakat. Perubahan nilai-nilai perceraian 

dalam masyarakat turut memberikan pemahaman baru dalam memaknai hubungan 

perkawinan.  

Data dari Dirjen Badan Peradilan Agama, Mahkamah Agung pada periode 

2014-2016 meningkatnya angka perceraian di Indonesia. Dari 344.237 perceraian 

pada tahun 2014, naik menjadi 365.633 perceraian di tahun 2016. Rata-rata angka 

perceraian naik 3% per-tahunnya. Jumlah perkara perceraian merupakan 

komulatif dari cerai gugat dan cerai talak yang dikabulkan oleh Pengadilan 



Agama. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) menyatakan 

angka perceraian di Indonesia menduduki peringkat tertinggi di Asia Pasifik. 

Yang lebih mengenaskan, angka perceraian tersebut tak kunjung menurun, justru 

memperlihatkan kecenderungan meningkat. Kebanyakan kasus perceraian 

dilakukan oleh pasangan yang berusia di bawah 35 tahun.  

Kota Prabumulih merupakan sebuah kota yang termasuk dalam wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan. Perkara gugatan perceraian terus meningkat setiap 

tahunnya di kota Prabumulih dapat dilihat dari data perkara pengajuan gugatan 

perceraian di Kota Prabumulih seperti dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Jumlah Kasus Perceraian di Kota Prabumulih dari Tahun 2014-2018 

No. Tahun 

Jenis Cerai 

Jumlah 

Cerai Talak Cerai Gugat  

1.   2014 109 204 313 

2.  2015 112 279 391 

3.  2016 162 325 487 

4. 2017 204 398 602 

5. 2018 234 589 832 

(Sumber : Pengadilan Agama Kota Prabumulih, Pengadilan Agama Kabupaten 

Muara Enim, Pengadilan Negeri Kota Prabumulih dan diolah penelti.) 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa angka pengajuan gugat cerai di 

Kota Prabumulih Mengalami peningkatan dari tahun 2014-2018. Meningkatnya 

angka perceraian di kota Prabumulih dari 313 perkara pengajuan gugatan 

perceraian tahun 2014 menjadi 832 pada tahun 2018. Masyarakat kota Prabumulih 

dulu selalu menghindari suatu bentuk perceraian karena sebuah cerai talak saja  

dapat dianggap suatu yang hina dan memberikan pandangan negatif pada 

pasangan yang bercerai.  

Di-era saat ini perempuan meningkatnya kesadaran mereka akan tentang 

hak-haknya perceraian adalah suatu bentuk suatu perkembangan yang sangat 



positif, suatu hal ini tentang cerai memungkinkan oleh semakin meningkatnya 

pengetahuan kaum wanita terutama terkait dengan masalah suatu hak dan 

kewajibannya dalam rumah tangganya. Kenyataan ini menunjukkan bahwa telah 

terjadi pergeseran nilai di dalam masyarakat berkaitan dengan masalah 

perkawinan khususnya perceraian.  Indonesia memiliki budaya patrilineal yang 

sebagian besar dianut pada berbagai suku di Indonesia. gatan perceraian dilakukan 

oleh suami yang disebut dengan cerai talak, hal ini karena dalam budaya 

patrilineal laki-laki ditempatkan pada posisi yang lebih tinggi atau dominan 

(superior) dibandingkan kedudukan perempuan karena perempuan ditempatkan 

dalam posisi inferior, sehingga keputusan termasuk yang berkenaan dengan 

urusan rumah tangganya merupakan kewenangan laki-laki. Tetapi dalam 

perkembangannya, dewasa ini pengajuan gugat cerai tidak lagi hanya didominasi 

oleh laki-laki karena dalam kenyataannya saat ini pengajuan gugatan perceraian 

banyak juga dilakukan oleh pihak perempuan, dan untuk gugatan ini disebut 

dengan cerai gugat. Perempuan pasca perceraian merupakan perempuan yang 

telah menikah tetapi tidak bisa mempertahankan rumah tangganya sehingga 

berujung pada perceraian. 

Kehidupan sehari-hari wanita berada dalam suatu konteks beban ganda. 

Dalam masa perceraian posisi suami dan istri berada dalam situasi penyesuaian 

kembali terhadap peran masing-masing serta hubungan dengan lingkungan sosial. 

Keluarga yang terdiri dari orang tua tunggal baik ayah atau ibu sebagai akibat 

perceraian maupun kematian disebut single parent (Harlock dalam Suhendi, 

2003;141). mengalami perceraian biasanya disisi pihak perempuan akan mendapat 

dan menanggung beban lebih lagi banyaknyaa. Ketiadaan seorang suami/ayah 

dalam rumah tangga membuat peran ibu sebagai single parent mendapat tugas 

ganda sebagai pencari rezeki dan pengasuh anak. Keadaan semacam ini dapat 

memicu digambarkan dari sebuah situasi seorang perempuan setelah perceraian 

yaitu adanya dengan ketekaitan hidup dalam masalah ekonomi, psikologis, sosial 

hingga bentuk rasa kesepian atau stigmatisasi status janda di masyarakat (Gulardi, 

1999).  

Berubahnya peran perempuan baik di dalam keluarga maupun di dalam 

masyarakat akan peran dan statusnnya yang baru yakni sebagai seorang kepala 



keluarga. Banyak ibu sebagai kepala rumah tangga yang tidak hanya berdiam diri 

di rumah namun terdorong untuk bekerja di luar rumah bahkan mencari tambahan 

sumber penghasilan lain sehingga terbukti bahwa semakin banyak perempuan 

yang bekerja di luar sektor rumah tangga, sehingga dapat mengaktualisasikan 

dirinya baik dalam urusan domestik maupun ke luar (publik). Sebagai seorang 

single parent setelah bercerai perempuan harus kembali menyesuaikan pekerjaan 

yang harus dilakukan dalam kehidupan keluarga inilah yang disebut fungsi. Jadi 

fungsi keluarga adalah suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan didalam 

atau diluar keluarga. Fungsi disini mengacu pada peran individu,yang pada 

akhirnya mewujudkan hak dan kewajiban. Fungsi keluarga terdiri dari fungsi 

pengaturan seksual, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi, fungsi afeksi, fungsi 

penentuan status fungsi perlindungan dan fungsi ekonomi (Horton dan Hunt, 

dalam Suhendi, 2001;44). 

Penelitian ini penting karena perceraian bukanlah hal yang diinginkan 

setiap pasangan, tetapi karena permasalahan hidup pasangan yang tidak dapat 

terselesaikan dengan baik, perceraianlah menjadi solusi sebagai jalan keluar dari 

permasalahan tersebut. Meningkatnya perceraian yang dilakukan oleh perempuan 

khususnya di kota Prabumulih, menandakan bahwa perempuan telah 

memperhitungkan  resiko yang akan dihadapinya setelah bercerai dan 

menyandang status baru sebagai seorang single parent  termasuk harus 

menyesuaikan kembali pelaksanakan fungsi-fungsi keluarga tanpa adanya seorang 

suami, agar dapat menjaga keberlangsungan kehidupan keluarganya setelah 

bercerai. Dalam melaksanakan kembali fungsi-fungsi keluarga pasca perceraian 

tentu terdapat kendala-kendala yang dihadapi perempuan sebagai seorang single 

parent. Berdasarkan penjelasan yang diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Fungsi Keluarga Pada Perempuan Pasca 

Perceraian di Kota Prabumulih”. 

 

1.2 Perumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian  

berupa Fungsi Keluarga Pada Perempuan Pasca Perceraian di Kota Prabumulih, 



untuk mengetahui lebih dalam masalah tersebut, disusunlah beberapa rumusan 

masalah yang lebih mendalam sebagai berikut :  

1. Bagaimana gambaran awal perempuan menjalani kehidupan pasca 

perceraian di Kota Prabumulih?   

2. Bagaimana fungsi keluarga dilaksanakan oleh perempuan pasca 

perceraian di Kota Prabumulih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami fungsi 

keluarga pada perempuan pasca perceraian di Kota Prabumulih. 

2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus penelitian fungsi keluarga pada perempuan pasca 

perceraian di Kota Prabumulih adalah sebagai berikut : 

a) Menganalisis perempuan menjalani kehidupan diawal pasca 

perceraian di Kota Prabumulih.  

b) Menganalisis fungsi keluarga dilaksanakan oleh perempuan pasca 

perceraian di Kota Prabumulih. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

  Penelitian ini dapat memberi masukan atau tambahan informasi 

dnegan dalam pengembangan ilmu sosial, terkhususnya yang berkaitan 

dengan fungsi keluarga pada perempuan pasca perceraian. Penelitian ini 

juga menyumbangkan data tambahan untuk mata kuliah sosiologi 

keluarga dan mata kuliah lain yang berhubungan dengan penelitian serta 

dapat dijadikan tinjauan pustaka untuk penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis  

  Penelitian ini kemudian diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran tersumbang bagi instansi terkait untuk dapat menjadi refrensi 

dalam memecahkan masalah-masalah yang muncul dalam perkawinan 

dan akibat yang ditimbulkan dari adanya bentuk perceraian pada pihak 



perempuan sehingga akan dapat ditemukan solusi untuk pengurangan 

masalah yang timbul. 
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